






 Pada bab ini dibahas tentang metode penelitian yang digunakan sebagai 
pedoman penelitian, yang meliputi : A) rancangan penelitian, B) metode 
pengumpulan data,  C) metode analisis data, D) devinisi variabel operasional dan 
pengukurannya. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut. 
A. Rancangan Penelitian  
1 Jenis penelitian 
 Rancangan penelitian adalah usulan dalam memecahkan masalah dan 
merupakan suatu rencana kegiatan yang dibuat untuk peneliti memecahkan 
masalah, sehingga data yang diperoleh akan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Metode yang akan digunakan ialah metode explanatory yaitu metode yang 
menjelaskan/menerangkan hubungan Antara variabel melalui pengujian hipotesis 
(Arikunto, 2016:56). Pada penelitian ini akan dijelaskan hubungan variabel bebas 
dan variabel terikat guna mencari ada atau tidak pengaruh anatara variabel 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian 
alat kontrasepsi, terhadap variabel terikat keputusan ibu untuk memliki anak dan 
fertilitas di kecamatan Krejengan kabupaten Probolinggo. 
2 Unit Analisis 
 Unit analisis adalah unit yang akan diteliti atau dianalisis. Unit analisis dari 
penelitian ini adalah analisis faktor pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia 
kawin pertama, dan lama pemakaian alat kontrasepsi. Terhadap variabel terikat 






3 Populasi dan Metode Pengambilan Sampel  
 Menurut Arikunto (2016:134) yang dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada di wilayah penelitian, maka penelitian populasi. Sedangkan sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang teliti. Apabila subyek kurang dari 100 lebih 
baik diambil semuanya, sedangkan jika lebih dari itu yaitu 100 maka diambil 20% 
-25% sesuai dengan : 
a. Kemampuan dari peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana 
b. Sempit luasnya wilayah dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak 
sedikitnya data 
c. besar kecilnya resiko yang akan ditanggung peneliti. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh penduduk wanita yang sudah menikah yang ada di  desa opo-opo 
untuk mewakili kec.Krejengan dan sampel yang dipilih adalah pasangan usia subur 
(pus), wanita yang sudah mempunyai anak, pernah mengikuti program KB, dan 
berkeinginan mempunyai anak lagi. Sedangkan metode yang digunakan disini ialah 
menggunakan purposive sampling . jadi setiap anggota populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk diikutkan dalam sampel penelitian ini. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil sample dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan random akan 
tetapi atas dasar tujuan tertentu yaitu wanita pasangan usia subur, wanita yang 
mempunyai anak, wanita yang pernah mengikuti program kb. Disini sampel yang 





di desa tersebut penduduknya paling banyak dan penduduk wanitanya paling 
banyak diantara desa-desa yang lain sehingga juga bisa mempermudah peneliti 
dalam segi waktu dan kemampuan. Dari perhitungan tersebut maka sample yang 
akan digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 43 orang yaitu responden yang 
sudah memenuhi kriteria dan sudah mengisi kuesioner. jumlah tersebut sudah 
dianggap cukup mewakili dalam penelitian dan itu juga sudah bisa dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah. 
B. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam melakukan 
penelitian ini adalah menggunakan data primer, dalam penelitian ini data primer 
yang dikumpulkan yaitu menggunakan kuestioner . kuestioner adalah teknik yang 
dilakukakn dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk 
bisa dijawabnya .kuestioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu yang akan diharapkan 
dari responden. Data yang digunakan dalam menganalisis pengaruh pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian alat 
kontrasepsi diperoleh dengan croos section yaitu data yang dikumpulkan pada 
waktu tertentu dan menggambarkan pada keadaan pada waktu tertentu. 
C.  Metode Analisis Data  
1  Statistik deskriptif  
 Metode ini dugunakan untuk alat analisa guna menguji dan juga 





yaitu standart error, varian, range, median nilai minimum, nilai maksimum 
(santoso,2014:21) penjelasan alat uji yang terdapat dalam alat analisis deskriptif. 
2  Analisis Regresi Linear Berganda  
 Untuk mengetahui faktor pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia 
kawin pertama, lama pemakaian alat kontrasepsi yang dapat mempengaruhi 
fertilitas di desa opo-opo kecamatan Krejengan kabupaten Probolinggo. Digunakan 
analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut (Gujarati, 2010,91). 
Y= b0 + b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan  
Y =Fertlitas 
b0 =Fertilitas pada saat pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia perkawinan 
pertama, lama pemakaian alat kontrasepsi,  
b1 = Koefisien regresi pendapatan keluarga 
b2 = Koefisien regresi tingkat pendidikan 
b3 = Koefisien regresi Usia perkawinan 
b4 = Koefisien regresi lama pemakaian alat kontrasepsi 
X1 = Pendapatan keluarga  
X2 = Tingkat pendidikan 
X3 = Usia perkawinan pertama  
X4 = Lama pemakaian alat kontrasepsi 





3. Uji Statistik 
Dari persamaan regresi berganda, maka akan dilakukan uji statistik sebagai berikut: 
A. Uji F ( Uji Pengaruh secara besama ) 
Untuk menguji bersama-sama keseluruhan variabel bebas ( pendapatan keluarga, 
tingkat pendidikan, usia kawin pertama, lama pemakaian KB ) terhadap variabel 
terikat maka dilakukan uji F ( Gujarati, 2006:195 ) 
Keterangan :  
F Hitung = pengujian secara bersama-sama  
R2 = Koefisien determinasi berganda 
K  = Banyaknya variabel  
a   =  banyaknya observasi (sample) 
= derajat bebas pembilang 
= derajat bebas penyebut 
Rumusan Hipotesis  
1. H0 : b1 = b2 =b3 =b4 =0, Artinya secara bersama-sama variabel pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian alat 
kontrasepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat . 
2. H0 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0, Artinya secara bersama-sama variabel pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian alat 
kontrasepsi, berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Kriteria pengujian :  
1. Jika Probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima bahwa 
artinya seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 





2. jika probabilitas Fhitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, bahwa 
artinya seluruh variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat 
B. Uji t ( uji pengaruh secara parsial ) 
Uji t digunakan guna menguji hubungan regresi secara  satu-persatu atau parsial 
.pengujian ini digunakan guna melihat kuat tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel secara satu-persatu terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010:190) 
Keterangan :  
T : t hitung ( pengujian secara parsial ) 
b1 : Koefisien regresi linear berganda 
Sb1 : standart eror deviasi : 
 
Rumusan Hipotesa : 
H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan Antara 
masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikat fertilitas.  
Kriteria Pengujian : 
- Jika probabilitas t hitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan HI diterima, bahwa 
artinya seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh secara nyata terhadap variabel 
terikat fertilitas. 
-  jika probabilitas t hitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak,  bahwa 







C. Uji Koefisien Determinasi 
Rumus ini digunakan untuk mengetahui proporsi sumbangan variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) secara bersama-sama. Koefisien determinasi 
dinyatakan dengan notasi R rumusnya adalah (Supranto, 2011:123) 
Dimana :  
R2 : Koefisien determinasi 
B1 b2 b3 b4 : Koefisien regresi 
Y : Fertilitas 
X1 = Pendapatan Keluarga 
X2 = Tingkat Pendidikan 
X3 = Usia perkawinan pertama 
X4 = Lama pemakaian alat kontrasepsi 
e    =  Variabel pengganggu 
Koefisien determinasi disini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variasi 
nilai Y yang ditentukan oleh variasi nilai X. R² terletak antara 0 dan 1, kecocokan 
model dikatan “lebih baik” apabila nilai R² semakin dekat dengan 1. 
4. Uji Ekonometrika 
a. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang sempurna diantara beberapa 
variabel atas semua variabel yang dijelaskan dalam suatu model regresi. Adanya 
kemungkinan terdapat multikolinearitas apabila nilai F hitung R2 signifikan. Dan 





akan dilakukakn pada variabel bebas. Secara parsial yakni dengan melakukukan 
regresi Antara variabel bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas dengan 
variabel terikat (Gujarati 2010:438) 
1. Jika R2  hasil regresi variabel bebas  > R2  hasil regresi berganda berarti Antara 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian 
KB terjadi multikoleniaritas. 
2. Jika R2 hasil regresi variabel bebas < R2 hasil regresi berganda berarti Antara 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, dan lama pemakaian 
KB tidak terjadi multikoleniaritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu 
mempunyai varian yang sama. Maka untuk menguji ada tidaknya  
heterokedastisitas dalam model regresi digunakan juga uji Glester dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (Gujarati, 2010 :177) 
1. melakukan regresi variabel terikat Y terhadap variabel penjelas Xi dan memperoleh 
residual 
2. melakukan regresi dari nilai absolut residual terhadap nilai Xi yang mempunyai 
hubungan erat  
3. menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dengan uji statistik untuk menguji 
hipotesis kriteria pengambilan keputusan. 






- Apabila prbabilitas t hitung < α (0,05), maka dalam model ini terjadi 
heteroskedastisitas 
C. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini merupakan alat untuk menunjukan kondisi dimana variabel 
pengganggu pada periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada yang 
lain atau variabel gangguan tidak random. Terjadinya autokorelasi lebih disebabkan 
oleh spesifikasi model, bukan karena masalah korelasi (Priyanto, 2010:47-49). Uji 
yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi dengan menggunakan Uji 
Dubin-watson dengan melihat nilai dL dan dU pada table Durbin Watson. 
Pengujian terhadap adanya autokorelasi dapat digunakan sebagai berikut : 
1. ) Jika Hipotesis Ho menyatakan tidak ada korelasi positif maka apabila : 
d < dL : menolakHo 
d < dU mnerima Ho 
dU ≤ d ≤ 4-dL : pengujian tidak meyakinkan 
2. ) Jika Hipotesis Ho menyatakan  tidak ada korelasi negative maka apabila : 
d > 4-dL : menolak Ho 
d > 4-dU : menolak Ho 
4– dU ≤ d ≤ 4 dL : pengujian tidak menyakinkan 
Pengujian dU adalah d Upper atau nilai d batas atas dan dL adalah d Lower batas 





D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
 Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap variabel-variabel maka 
diberikan batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Fertilitas adalah hasil reproduksi nyata dari responden yang merupakan jumlah anak 
yang dilahirkan hidup yaitu ukurannya adalah jiwa. 
2. Pendapatan keluarga adalah pendapatan keluarga dari kegiatan pokok maupun 
sampingan dan ukurannya adalah Rupiah perbulan 
3. Pendidikan adalah pendidikan formal berjenjang yang pernah diikuti responden 
yaitu SD, SMP, dan SMA. Ukurannya yang dipakai adalah tahun sukses pendidikan 
yang ditempuh 
4. Usia perkawinan pertama adalah usia pertama kali responden menikah    ukurannya 
adalah (Tahun). 
5. Lama pemakaian alat kontrasepsi adalah lamanya responden mengikuti program 
KB. Pengukurannya adalah lama responden memakai alat kontrasepsi (Tahun)  
 
 
